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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman Transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah 

hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 Tahun 

1987.Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang 

dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah 

diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik 

atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman 

transliterasi itu adalah sebagai berikut. 

1. Konsonan  

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan 

Arabdilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian 

dilambangkan dengan huruf, Sebagian dilambangkan dengan tindividu, 

dan Sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tindividusekaligus. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 
tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 $ Sa ث

es (dengan titik di 

atas) 

 Jim J Je ج
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Ha ḩ ح

ha (dengan titik di 

bawah 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Z ذ

zet (dengan titik di 

atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 س

 

Sin S Es 

 Syin Sy es dan ye ش

 $ Sad ص

es (dengan titik di 

bawah 

 Dad ḓ ض

de (dengan titik di 

bawah) 

 Ta ṭ ط

te (dengan titik di 

bawah) 
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Za ẓ ظ

zet (dengan titik di 

bawah) 

 , ain‘ ع

koma terbalik (di 

atas) 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah  Apostrof ء

 Ya Y Ye ي
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2. Vokal 

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang 

 ā = أ  a =أ

 ī = إي ai = أي i = أ

 ū = أو au = أو u = أ

 

3. Ta Marbutah 

Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

Contoh : 

 ditulis   mar’atun jamīlah مرأة جميلة

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh : 

 ditulis   fātimah  فا طمة 

4. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh : 

 ditulis   rabbanā  ربنا 

 ditulis   al-barr  البر
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5. Kata Sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsug mengikuti kata sandang itu. 

Contoh : 

 ditulis   asy-syamsu الشمس 

 ditulis   ar-rojulu  الرجل 

 ditulis   as-sayyidah  السيدة 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang 

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh : 

 ditulis  al-qamar  القمر

 ’ditulis  al-badi  البديع

 ditulis  al-jalāl  الجلال 

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan 

tetapi, jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf 

hamzah itu ditransliterasikan dengan apostrof /’/. 

Contoh : 

 ditulis   umirtu  أمرت

  ditulis   syai’un  شيء 

 



 

 

x 

 

 

HALAMAN PERSEMBAHAN 

Dengan penuh rasa syukur atas kekuasaan Allah SWT dengan segala 

pertolongan-Nya, sehingga dapat tercipta tulisan sederhana ini, Maka, Skripsi ini 

penulis persembahkan kepada: 

1. Bapak Subchi yang senantiasa memberikan do’a restu, support dan 

menyayangi. Ibu Muchasanah yang sudah melahirkan saya dan 

memberikan banyak pengalaman untuk saya menjadi dewasa sampai 

sekarang 

2. Mas Muhammad Ulil Albab yang senantiasa memberikan kebahagiaan, 

dan mensupport saya untuk menjadi perempuan yang kuat dan segala 

usaha lahir batinnya  

3. Kakakku tercinta Naila Fara, Adik adikku Ayu Wulandari dan Putri 

Syafiq Azizah yang selalu membersamai proses saya. 

4. Ibu Izza Himawanti, S.Psi, M.Si yang sudah mau direpotkan dalam 

apapun dan saat apapun. 

5. Ibu Khaeriyatun dan Kakak Neswa Al Nadia yang sudah menjadi 

keluarga yang memberikan ruang dan banyak bantuan dalam proses 

mengerjakan tulisan ini.  

6. Anak lesku Kayla, Arsen, Khansa, support terbaik yang senantiasa 

menjadi obat dikala penulis lelah. Namun, ketika dengan mereka penulis 

merasa bahagia. 



 

 

xi 

 

 

MOTTO 

 
ً

يل رْتِ
َ
 ت

َ
رْآن

ُ
ق

ْ
لِ ال

ِّ
 وَرَت

Dan bacalah Al-Qur’an itu dengan perlahan-lahan. 

(Q.S Muzzammil: 4) 
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ABSTRAK 

Riskiya, Alya. 3120031. 2024. Taghanni dalam Membaca Al Qur'an di TPQ Madin 

Al Burhan Simbang Kulon Buaran Kabupaten Pekalongan (Study Nagham Al 

Qur’an). Skripsi Jurusan Ilmu Al Qur'an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin Adab dan 

Dakwah Universitas Islam Negeri K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

Qomariyah, M.S.I.  

 

Kata Kunci: Taghanni, Membaca Al Qur'an, Naghom. 

Dalam membaca Al Qur’an diperlukan beberapa usaha untuk mencapai kefasihan 

dalam bacaannya. Ketika membaca Al Qur’an harus memperhatikan makhorijul 

huruf dan tajwidnya. Ada banyak sekali kiat-kiat yang bisa dilakukan untuk 

mencapai bacaan Al Qur’an dengan benar. Taghanni adalah salah satu metode 

dalam membaca Al Qur’an yang dilaksanakan di TPQ Madin Al Burhan Simbang 

Kulon Buaran Kabupaten Pekalongan. Dalam mengembangkan metode ini tetap 

diperlukan ajaran makhorijul huruf dan tajwidnya secara benar. Diantaranya yaitu 

menggunakan teknik drill yang dilakukan secara berulang-ulang, kebiasaan hafalan 

yang menggunakan nada taghoni dan proses tahsin yang tidak pernah bosan 

dilakukan untuk mencapai keefektivitasan dalam mengembangkan metode 

taghanni.  

Rumusan Masalah berdasarkan latar belakang tersebut adalah Bagaimana 

karakteristik taghanni dalam membaca Al Qur’an di TPQ Madin Al Burhan 

Simbang Kulon Buaran Kabupaten Pekalongan? Bagaimana Kontekstualisasi 

taghanni sebagai nagham Al Qur’an di TPQ Madin Al Burhan Simbang Kulon 

Buaran Kabupaten Pekalongan? Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana karakteristik taghanni dalam membaca Al Qur’an di TPQ Madin Al 

Burhan Simbang Kulon Buaran Kabupaten Pekalongan dan bagaimana 

kontekstualisasi taghanni sebagai nagham Al Qur’an di TPQ Madin Al Burhan 

Simbang Kulon Buaran Kabupaten Pekalongan. 

Skripsi ini menggunakan pendekatan kualitatif. Jenis penelitiannya adalah 

penelitian lapangan (field research) dengan maksud untuk memahami fenomena 

tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian. Teknik pengumpulan datanya 

menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Yang dipaparkan 

dengan analisis deskriptif maka analisisnya berlangsung selama dan pasca 

pengumpulan data, yang dipaparkan dalam bentuk narasi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa TPQ Madin Al Burhan Simbang Kulon 

Buaran Kabupaten Pekalongan menggunakan metode taghanni dalam membaca Al 

Qur’an menggunakan kurikulum qira’ati, yang memiliki karakteristik nada naghom 

rast dengan tingkatan 3 nada yaitu tinggi, sedang dan rendah. Dalam 

Kontekstualisasi taghanni di lembaga ini memiliki tingkatan input yang berupa tata 

cara memahami dan manfaat taghanni. Tingkatan output berupa penerapan santri 

dalam menggunakan taghanni sebagai cara untuk membaca Al Qur’an di TPQ 

Simbang Kulon Buaran Kabupaten Pekalongan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Al-Qur’an adalah pesan Allah SWT yang telah diberikan kepada Rasulullah 

SAW melalui wahyu-Nya. Al-Qur’an memuat ketentuan-ketentuan agama islam dalam 

memberikan petunjuk-petunjuk bagi umat manusia agar dapat mencapai kehidupan 

yang penuh kebahagiaan baik didunia maupun di akhirat, baik secara fisik maupun 

secara spiritual.1 Selain itu al-Qur’an merupakan sarana yang paling utama untuk 

mendekatkan diri kepada Allah seperti membaca, mempelajari, mengajarkan, serta 

mendengarkan Al-Qur’an. Semuanya merupakan ibadah bagi setiap orang yang 

mengamalkannya.2 Maka sebagai umat islam sudah seharusnya untuk mempelajari 

ayat-ayat Al-Qur’an dimulai dengan membaca bacaannya. 

Dari sisi bacaan, Al-Qur’an adalah bacaan yang indah dibaca. Yang dimaksud 

di sini tidak semata-mata bentuk tekstual dengan maksud bacaan lafadznya. Akan 

tetapi, indahnya Al-Qur’an dalam kontekstual pemaknaan dan penafsiran yang 

demikian lengkap (utuh ) dan komprehensif (menyeluruh). Tentu bagi siapa saja yang 

berkemampuan dan yang memiliki kemauan membaca, memaknai, memahami dan 

menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an. Islam juga mendidik umatnya untuk senantiasa 

belajar dan giat menuntut ilmu. Hal ini terbukti dengan turunnya wahyu pertama kepada 

Nabi Muhammad SAW berupa perintah untuk membaca. Salah satu rangkaian dari 

proses belajar atau menuntut ilmu adalah dengan sarana bacaan. Dengan dasar itulah 

maka kita harus senantiasa menuntut ilmu sampai akhir zaman. Sebab orang yang  

 
1 Ahmad Munir & Sudarsono, Ilmu Tajwid dan Seni Baca Al Qur’an, Jakarta: Rineka Cipta, 1994, hlm. 

10. 
2 Ahmad Munir & Sudarsono, Ilmu Tajwid dan Seni Baca Al Qur’an, Jakarta: Rineka Cipta, 1994, hlm. 

101. 
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berilmu adalah orang yang memiliki dedikasi dan komitmen yang kuat untuk terus 

berubah menuju kebaikan.3 

Dalam membaca Al-Qur’an yang menjadi tolak ukur kefasihan adalah memiliki 

pemahaman yang baik dalam menguasai ilmu tajwid dan mengeluarkan bunyi huruf 

yang sesuai dengan makhorijul hurufnya. Pengetahuan makhroj sangat dibutuhkan 

seseorang dalam membaca Al-Qur’an. Maka hal itu mempelajari ilmu tajwid secara 

teori adalah fardhu kifayah hukumnya. Sedangkan, membaca Al-Qur’an dengan kaidah 

ilmu tajwid yang benar maka fardhu ‘ain hukumnya.4 Jika membaca Al-Qur’an 

dikolerasikan dengan suara yang indah maka akan menambahkan keindahan dalam 

membacanya.5 Setiap bacaan yang dibaca adalah bernilai pahala dan dilantunkan 

dengan suara yang indah termasuk dari sunnah. 

Q.S Al-Ankabut ayat 45 yang berbunyi : 

رِ ۗ 
َ
ك

ْ
مُن

ْ
اءِ وَال

َ
حْش

َ
ف

ْ
ٰ عَنِ ال هََ

ْ
ن
َ
 ت

َ
ة

َ
لَ  الصَّ

َّ
 ۖ إِن

َ
ة

َ
لَ قِمِ الصَّ

َ
ابِ وَأ

َ
كِت

ْ
 مِنَ ال

َ
يْك

َ
َ إِل

وحِي
ُ
لُ مَا أ

ْ
 ات

 
َ
عُون

َ
صْن

َ
مُ مَا ت

َ
ُ يَعْل ُ ۗ وَاللَّه بََ

ْ
ك

َ
ِ أ

ه
رُ اللَّ

ْ
ذِك

َ
 وَل

Artinya : “Bacalah (Nabi Muhammad) Kitab (Al-Qur’an) yang telah 

diwahyukan kepadamu dan tegakkanlah salat. Sesungguhnya salat itu mencegah dari 

(perbuatan) keji dan mungkar. Sungguh, mengingat Allah (salat) itu lebih besar 

(keutamaannya daripada ibadah yang lain). Allah mengetahui apa yang kamu 

kerjakan.” (Q.S Al Ankabut:45) 

 
3 Otong Surasman, Metode Insani Kunci Praktis Membaca Al-Qur’an Baik dan Benar, Jakarta :Gema 

Insani, 2000 hlm.20. 
4 Abdul Aziz Abdul Raf’u Al-Hafidz, Pedoman Dauroh Al-Qur’an, Kajian Ilmu Tajwid yang disusun 

secara Aplikatif (Jakarta: Dzilal Press,2000), hlm.6. 

5 Sabri Shaleh Anwar dan Jamaluddin, Pendidikan Al-Qur’an KH. Bustani Qadr, (t.tp.: Indragiri.com, 

2020), hlm. 34. 
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Pada ayat ini dijelaskan bahwasanya Allah SWT memerintahkan untuk 

mentilawahkan wahyu-Nya. Tilawah disini mengandung dua arti, yang pertama yakni 

ittiba (mengikuti) yang artinya manusia diperintahkan untuk mengikuti segala perintah 

dan menjauhi larangannya yang ada dalam Al-Qur’an, mengambil isi Al-Qur’an 

sebagai petunjuk, membenarkan beritanya dan mentadabburi maknanya. Yang kedua 

yakni alfzaazhihi  (membaca lafadznya), sehingga membaca merupakan bagian dari 

tilawah yang berarti anjuran untuk dilakukan. Keistimewaan Al-Qur’an tersebut 

memunculkan usaha kaum muslimin untuk mempelajari kandungannya dari berbagai 

aspek keilmuan yang berkembang dalam khazanah intelektualitas muslim. karena itu 

mempelajari dan membaca Al-Qur’an mestilah secara musyafahah yaitu diterima dari 

mulut ke mulut, seperti Rasulullah SAW menerima Al-Qur’an dari Jibril. Dalam 

kemampuan membaca ada cara membaca nya supaya ada kemajuan dalam membaca 

Al-Quran.6 

Penggunaan kaidah tajwid dan makhorijul huruf dalam membaca Al-Qur’an 

tidak dapat dipisahkan walaupun keduanya memiliki sifat yang berbeda. Dengan itu 

seni suara yang indah merupakan salah satu hal penting dalam membaca Al-Qur’an 

karena dibutuhkan tata cara sendiri karena disertai dengan irama lagu yang indah. Irama 

lagu yang khas telah tersebarkan dikalangan umat islam terutama bagi qari’ yang sudah 

paham dalam seni baca Al-Qur’an.7 Namun pada umumnya orang orang dalam 

melantunkan bacaan ayat suci Al-Qur’an mengalami kesulitan dalam menguasai tata 

cara pelantunan dengan nada yang indah dan sesuai dengan ketentuan. Padahal seni 

 
6 A. Nawawi Ali, Pedoman Membaca Alquran Ilmu Tajwid, (Jakarta: Mutiara Sumber Widya, 1996), 

hlm. 33-34. 

7 A. Nawawi Ali, Pedoman Membaca Alquran Ilmu Tajwid, (Jakarta: Mutiara Sumber Widya, 1996), hlm. 

33-34. 
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membaca Al-Qur’an sangatlah mudah untuk dipelajari walaupun pada umumnya pasti 

mengalami kesulitan untuk menyesuaikan irama lagu dalam membaca Al-Qur’an. 

Seni baca Al Qur'an atau dikenal dengan nama An-Nagham fil Qur'an 

maksudnya adalah memperindah suara pada Tilawatil Quran. Sedangkan ilmu nagham 

adalah mempelajari cara atau metode di dalam menyenandungkan, melagukan, 

memperindah suara pada Tilawatil Qur'an. Seni baca Al Qur'an adalah merupakan ilmu 

lisan yaitu ilmu yang direalisasikan dengan bacaan atau perkataan.8 

Taghanni adalah sistem bacaan dalam membaca Al Qur’an yang dilakukan 

dengan memberi irama.Didalam metode ini terdapat tiga tahapan yang harus dilakukan 

yaitu, Tahqiq (Menjaga bacaan samapai pada hakikat makharijul hurufnya), membaca 

Al Qur’an didepan pendengar sesuai dengan irama yang dilakukan dengan perlahan, 

serta memberikan kesempatan untuk pendengar menirukannya. Taghanni dikenal 

dengan metode konvergensi sehingga metode ini mudah untuk dikuasai.9  

TPQ Maidin AIl Burhain aidailaih sailaih saitu lembaigai pendidikain AIl-Qur’ain yaing 

beraidai di Desai Simbaing Kulon Kecaimaitain Buairain Kaibupaiten Pekailongain. Sailaih saitu 

lembaigai yaing unggul di Kaibupaiten Pekailongain dengain contoh sudaih beberaipai kaili 

dijaidikain sebaigaii study bainding dairi berbaigaii lemba igai baiik dailaim kaibupaiten maiupun 

luair kaibupaiten. Keunggulain di lemba igai ini, maimpu menggunaikain metode yaing 

berbedai, teknik pembela ijairain yaing disiplin serta i sistem pengaijairain yaing selailu 

dipaintaiu setiaip minggunyai. Ciri khais TPQ Maidin AIl Burhain aidailaih metode taighanni, 

yaing dimainai belum tentu lemba igai laiin miliki dain sudaih diteraipkain sejaik aiwail maisuk 

sekolaih ( PRAI TK ). Dimulaii dengain pembiaisaiain tai’aiwudz dain baismailaih 

 
8 Muhsin Salim, Ilmu Naghom Al-Qur’an, Jakarta: Buna Aksara, 1987, hlm. 97. 

9 Masum Farid dkk,  Cepat Tanggap Belajar Al-Qur’an, (Tulungagung: LP. Ma’arif) hlm, 4. 
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menggunaikain taighoni. Selaiin itu, dewa in aisaitidz dain aisaitidzaihnyai pun senaintiaisai 

diperhaitikain dailaim pengaijairainnyai seperti saitu minggu terda ipait 3 kaili mengaiji kepaidai 

guru yaing aihlinyai dibidaing taighoni dain maikhorijul huruf. Jaidi, selaiin saintri nyai yaing 

mengaiji di lemba igai ini gurunyai jugai mengaiji. Di lembaga ini mampu memiliki 

kurikulum yang berbeda dengan lembaga lain namun tidak meninggalkan norma norma 

yang ada. Lulusan di lembaga ini juga mampu membaca Al-Qur’an dengan baik serta 

dengan taghoni ciri khasnya. Disisi lain, metode taghoni ini sudah setara dengan nada 

tartil tingkat nasional yang biasa dilombakan. Maka, sudah semestinya banyak 

keunggulan yang menarik di metode ini. 

Dari uraian diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul 

“TAGHANNI DALAM MEMBACA AL QUR’AN DI TPQ MADIN AL 

BURHAN SIMBANG KULON BUARAN KABUPATEN PEKALONGAN (Studi 

Naghom Al Qur’an)”. 

A. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana karakteristik taghanni dalam membaca Al  Qur’an di TPQ Madin Al 

Burhan Simbang Kulon Kabupaten Pekalongan. 

2. Bagaimana kontekstualisasi taghanni sebagai naghom Al Qur’an di TPQ Madin Al 

Burhan Simbang Kulon Kabupaten Pekalongan. 

B. Tujuan Penelitian 

1.  Untuk mengetahui karakteristik taghanni dalam membaca Al  Qur’an di TPQ Madin Al 

Burhan Simbang Kulon Kabupaten Pekalongan. 

2. Untuk mengetahui kontekstualisasi taghanni sebagai naghom Al Qur’an di TPQ Madin 

Al Burhan Simbang Kulon Kabupaten Pekalongan. 
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C. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Kegunaan Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu menambah ilmu pengetahuan dan 

meningkatkan cara membaca Al-Qur’an menggunakan metode taghoni dengan baik 

dan benar di TPQ Madin Al Burhan. 

2. Kegunaan Praktis 

a. Pengurus TPQ - Madin Al - Burhan 

Sebagai bahan kritikan dan informasi tentang ilmu membaca Al-Qur'an, 

khususnya untuk pengurus TPQ-Madin Al Burhan Simbang Kulon Buaran 

Pekalongan. 

b. Ustadz - Ustadzah 

Hasil penelitian ini dapat digunakan nantinya sebagai penggunaan 

metode taghoni dalam suatu pembelajaran di TPQ- Madin Al Burhan Simbang 

Kulon Buaran Pekalongan. 

c.  Santri 

Dengan metode taghoni ini santri lebih banyak untuk latihan berulang-

ulang dan siap menggunakan taghoni setiap pembelajaran karena sudah 

terbiasa. 

D. Tinjauan Pustaka 

1. Landasani Teori 

a. Taighanni 

Secairai etimologi metode beraisail dairi baihaisai Yunaini yaing terdiri da iri 

duai suku kaitai, yaiitu “Methai’’ berairti melewaiti dain “ hodos” berairti jailain aitaiu 
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cairai.10 Metode aidailaih cairai yaing dailaim fungsinyai merupaikain ailait untuk 

mencaipaii suaitu tujuain. Maikin baiik metode yaing dipaikaii dailaim pembelaijairain 

maikai maikin efektif pula i pencaipaiiain tujuain yaing aikain dicaipaii baiik itu tujua in 

dailaim jaingkai pendek maiupun tujuain dailaim jaingkai painjaing kairenai dailaim 

kegiaitain pembelaijairain ini saintri meraisai mudaih menerimai dain mengerti 

pelaijairain sehinggai merekai meraisai bersemaingait, optimis da in senaing dailaim 

menerimai pelaijairain.11  

Dailaim pembelaijairain membaicai ail-Qur’ain aidai saitu metode yaing cukup 

berhaisil yaiitu metode taighoni. Metode Ta ighoni aidailaih membaicai AIl-Qur’ain 

dengain suairai yaing indaih tainpai meninggailkain normai normai taijwid dain 

maikhorijul huruf baicaiain. Dailaim metode ini berha isil digunaikain dailaim 

membaicai AIl-Qur’ain sehinggai saintri melaifailkain baicaiain dengain tairtil, faisih 

dain seni baicai yaing indaih. 

b. Naghom 

Seni baca Al Qur'an atau dikenal dengan nama An-Nagham fil Qur'an 

maksudnya adalah memperindah suara pada Tilawatil Qur’an. Sedangkan ilmu 

nagham adalah mempelajari cara atau metode di dalam menyenandungkan, 

melagukan, memperindah suara pada Tilawatil Qur'an. Seni baca Al Qur'an 

adalah merupakan ilmu lisan yaitu ilmu yang direalisasikan dengan bacaan 

atau perkataan.12 

 
10 Wahyono, Imam, “Strategi Kiai Dalam Mensukseskan Pembelajaran Nahwu Dan Shorof Di Pondok 

Pesantren Al-Bidayah Tegalbesar Kaliwates Jember”, Kajian Pendidikan Islam, 2019. hlm. 113. 
11 Rofa’ah. Pentingnya Kompetensi Guru dalam Kegiatan Pembelajaran Perspektif Islam, 

(Yogyakarta:Deepublish, 2016) hlm. 69. 

 
12 Muhsin Salim, Ilmu Naghom Al-Qur’an, Jakarta: Buna Aksara, 1987, hlm. 97. 
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Seni baca Al Qur'an erat kaitannya dengan ilmu nagham yang mana ilmu 

nagham ini merupakan salah satu cabang ilmu Al Qur'an yang mempelajari 

tentang lagu milik Al Qur'an atau lagu khusus untuk membaca Al Qur'an. 

Susunan kalimat naghamul Qur’an yang dilafalkan dengan satu kali tarikan 

nafas terdiri dari dua kata yaitu nagham dan Al Qur’an yang berarti lagu adalah 

dalam konteks musik. Adapun kata naghomah bentuk muannast dari an-

nawamu jamaknya annaghamaatu yang berarti lagu dalam konteks 

memperindah suara dalam membaca Al Qur’an.13 

Ada beberapa tujuan dari proses pembelajaran tilawah setelah 

menguasai beberapa lagu. Tilawah yang bagus akan memudahkan 

pembacanya atau orang yang mendengarkannya. Lagu Al Qur’an tidak sama 

dengan lagu musik.  

Lagu Al Qur’an adalah lagu-lagu Al Qur’an yang tidak boleh terikat oleh 

notasi musik yang bisa disuarakan dengan baik. Oleh karena itu orang yang 

ingin melagukan Al Qur’an hendaklah menerapkan lagu-lagu bacaan Al 

Qur’an lagu-lagu. Al Qur’an yang akan diterapkan itu hendaknya lagu-lagu 

yang dilantunkan secara indah oleh pembaca. Pada garis besarnya lagu-lagu 

populer bacaan Al Qur’an yang mereka lantunkan itu baik dalam makam atau 

nada bayyati, Hijaz, Shaba, Rast, Jiharka, Shika dan Nahawand. Telah dikemas 

sedemikian sehingga para peminat dan pemerhati lagu-lagu Al Qur’an dapat 

mengetahuinya. 

 

 

 
13 Ilyas dalam buku Muhsim Salim, Ilmu Nagham Al Qur’an (Jakarta: PT. Kebayoran Widya Ripta, 

2012) hlm.1.  
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c. Al Qur’an 

AIl-Qur'ain aidailaih waihyu AIllaih SWT kepaidai Naibi Muhaimmaid SAIW 

sebaigaii painduain umait Islaim, memiliki berba igaii keistimewa iain dibaindingkain 

kitaib-kitaib laiinnyai. Hainyai dengain membaicai aiyait-aiyaitnyai, seseoraing daipait 

memperoleh pa ihailai, dain pemaihaimain yaing lebih menda ilaim terhaidaip isi 

kaindungainnyai aikain memberikain keuntungain yaing lebih besa ir. AIl-Qur'ain 

disaimpaiikain secairai mutaiwaitir (beriringain) dain tertulis dailaim mushaif mulaii 

dairi surait AIl-Faitihaih hinggai surait teraikhir, yaiitu AIn-Nais.14 

AIl-Qur'ain memiliki ba inyaik keistimewa iain, sailaih saitunyai aidailaih nilaii 

ibaidaih yaing terkaindung saiait membaicainyai. Membaicai AIl-Qur'ain dengain 

penghiaisain melailui laigu saingait diainjurkain, kairenai hail tersebut daipait 

membaingkitkain kekhusyukain dain mendailaiminyai penghaiyaitain terhaidaip 

setiaip aiyait yaing dinyainyikain, jugai memberikain daiyai tairik saiait didengairkain. 

Oraing yaing mendengairkain dengain penuh khusyuk aikain meraisaikain maiknai- 

maiknai aiyait tersebut. Meskipun demikia in, penting untuk dicaitait baihwai saiait 

membaicai AIl-Qur'ain, tidaik diperbolehkain melaintunkainnyai dengain laigu yaing 

memiliki ira imai syiirain, qaisidaih, aitaiu iraimai tertentu, kairenai hail ini hainyai 

dilaikukain oleh sebaigiain oraing yaing kuraing memaihaimi ilmu aigaimainyai.15 

2. Penelitiain Yaing Relevain 

Sejaiuh penelurusain peneliti, hinggai saiait ini belum ba inyaik yaing melaikukain 

penelitiain mengenaii efektivita is metode taighoni dailaim membaicai AIl-Qur'ain. 

Naimun terdaipait beberaipai penelitiain dengain temai yaing berbedai naimun isinyai 

 
14 Amrulla Hayatudin, Ushul Fiqih Jalan Tengah Memahami Hukum Islam (Jakarta: AZAH, 2019) 

hlm.37. 
15 Habib Abdullah Haddad, Kitab Wasiat Agama dan Wasiat Iman, hlm. 311-313. 
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membaihais sekilais tentaing taighoni aitaiupun dengain metode yaing berbedai naimun 

saimai dailaim taitai cairai. Beberaipai penelitiain terdaihulu diaintairainyai :  

Pertaimai, skripsi berjudul "Efektivita is penggunain metode qiroa iti dailaim 

meningkaitkain kemaimpuain membaicai AIl-Qur'ain pesertai didik di SMP Negeri 2 

Suppai Kaibupaiten Pinraing" kairyai Raihmi Haifid 2021. Haisil penelitiain skripsi 

tersebut memberika in penjelaisain tentaing efektivitais membaicai AIl-Qur'ain dengain 

metode qiraiaiti.16  Persaimaiainnyai yaiitu saimai saimai membaihais point efektivita is. 

Perbedaiainnyai iailaih paidai penelitia in ini menggunaikain metode qiroa iaiti sedaingkain 

penelitiain peneliti mengguna ikain metode taighoni. 

Keduai, Jurnail dengain judul "Implementa isi Seni Baicai Iraimai AIl Qur'ain dailaim 

Metode Pembela ijairain Taihsin AIl-Qur'ain" kairyai AIlbaidi, Wido Subraihai dain Haisbi 

Indrai 2021. Haisil penelitiain tersebut menjela iskain tentaing implementaisi membaicai 

AIl-Qur'ain menggunaikain seni ba icai iraimai dailaim metode pembela ijairain taihsin AIl-

Qur'ain.17 Persaimaiainnyai yaiitu saimai-saimai membaihais tentaing iraimai naidai dailaim 

membaicai AIyait AIl-Qur'ain dain saimai saimai membaihais tentaing implementa isinyai.  

Perberdaiainnyai yaikni dailaim metode nyai yaikni metode ta ihsin, jikai peneliti tenta ing 

metode taighoni. 

Ketigai, Skripsi dengain Judul "Implementa isi Metode Ummi da ilaim 

Meningkaitkain Kemaimpuain Membaicai AIl-Qur'ain Siswai Kelais III B Ibnu Khaildun 

SD AIl- Firdaius Islaimic School Saimairindai". Kairyai AIfdail, 2016. Penelitiain ini 

berhaisil mengimplementa isikain metode ummi untuk sa irainai jembaitain siswai dailaim 

membaicai AIl-Qur'ain. AIdaipun persaimaiain penelitiain ini dengain penelitiain yaing 

 
16 Rahmi Hafid, “Efektivitas penggunan metode qiroati dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-

Qur'an peserta didik di SMP Negeri 2 Suppa Kabupaten Pinrang” (Pare-pare: 2021), hlm.9. 

17 Albadi, “Implementasi Seni Baca Irama Al Qur'an dalam metode pembelajaran tahsin Al-Qur'an” 

(Bogor: 2021), hlm.13. 
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aikain penulis teliti yaikni saimai-saimai meneliti peningka itain kemaimpuain membaicai 

ail-Qur'ain pesertai didik sebelum da in sesudaih diteraipkainnyai sebuaih metode 

membaicai ail-Qur'ain dain saimai saimai menggunaikain Penelitia in kuailitaitif.  

Sedaingkain perbedaiainnyai yaikni: pertaimai, paidai penelitiain ini menggunaikain 

metode Ummi seda ingkain penulis mengguna ikain metode taighoni. Yaing keduai 

yaikni: penelitiain menggunaikain objek di SD ya ing dimainai baisic nyai sekolaih 

dengain maiteri umum, sedaingkain peneliti mengguna ikain objek di TPQ yaing 

dimainai memaing pembelaijairain hainyai terfokus di AIl-Qur'ain.18 

Keempait, skripsi dengain judul  "Efektifitais metode jibril da ilaim meningkaitkain 

kuailitais membaicai AIl-Qur'ain di SMP Serunting 1 Kota i Bengkulu". Wiwik 

Sumairni, 2017. Penelitia in ini bertujua in untuk mengeta ihui, mengainailisis dain 

melihait perbedaiain secairai signifikain haisil belaijair siswai yaing menggunaikain 

metode jibril denga in menggunaikain metode dailaim proses membaicai AIl-Qur'ain.19 

Persaimaiainnyai yaikni saimai-saimai menggunaikain Penelitiain kuailitaitif dain 

Efektivitais membaicai AIl-Qur'ain.  Perbedaiainnyai Penelitiain ini menggunaikain 

metode jibril seda ingkain penelitiain peneliti menggunaikain metode taighoni. 

Kelimai, jurnail dengain judul "Seni baicai AIl-Qur'ain  sebaigaii  media i daikwaih di 

Desai  Kairaingjaimbu Kaibupaiten  Purbailinggai" yaing ditulis oleh Roja inaih dain 

Faitikhun taihun 2023. Haisil penelitia in ini yaikni seni baicai AIl-Qur’ain sebaigaii mediai 

untuk berdaikwaih dengain tujuain untuk vairiaisi dailaim berdaikwaih aigair terlihait 

berbedai.20 Persaimaiainnyai yaikni saimai saimai membaihais seni baicai AIl-Qur’ain yaing 

 
18 Afdal, Implementasi Metode Ummi dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur'an Siswa 

Kelas III B Ibnu Khaldun SD Al- Firdaus Islamic School Samarinda (Samarinda: 2016), hlm. 29. 

19 Wiwik Sumarni, Efektifitas metode jibril dalam meningkatkan kualitas membaca Al-Qur'an di SMP 

Serunting 1 Kota Bengkulu, Bengkulu: 2017. hlm.19. 

20 Rojanah, Seni baca Al-Qur'an  sebagai  media dakwah di Desa  Karangjambu Kabupaten  

Purbalingga, Purbalingga:2023. hlm. 37. 
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paistinyai menggunaikain tairtil, taihsin, maikhroj, taijwid yaing sesuaii. Perbedaiainnyai, 

Penelitiain ini aidailaih cairai berdaikwaih Di suaitu daieraih jikai peneliti meneliti 

disebuaih lembaigai Pendidikain. 

3. Keraingkai Berpikir 

Keraingkai berfikir aidailaih gaimbairain berfikir konsep yaing menjela iskain aintairai 

hubungain vairiaibel saitu dengain vairiaibel laiinnyai.21 Paidai daisairnyai, taghanni dailaim 

membaicai Ail Qur’ain memberikain efek baiik baigi aisaitidz dain saintri. Metode ini 

daipait meningkaitkain daiyai tairik dailaim membaicai AIl-Qur’ain kairenai menggunaikain 

seni naidai baicai yaing indaih, sertai penekaitain taijwid.  

AIdaipun tujuain dairi pembela ijairain membaicai ail-Qur’ain aidailaih aigair daipait 

meningkaitkain kemaimpuain membaicai ail-Qur’ain pesertai didik sesuaii dengain 

kaiedaih ilmu taijwid. Naimun, untuk menca ipaii kemaimpuain membaicai ail-Qur’ain 

yaing dihairaipkain, maikai diperlukain suaitu dukungain peraingkait pembelaijairain 

seperti metode pembelaijairain yaing efektif. Semaikin baigus kuailitais metode 

pembelaijairain yaing digunaikain maikai tingkait keberhaisilain yaing aikain dicaipaii jugai 

aikain semaikin tinggi.  

Seni baca Al Qur’an dalam realitanya masih banyak perbedaan lagu. Dalam 

membaca Al Qur’an tolak ukur kefasihan dapat dilihat dari pemahaman dan 

pelafalan saat membaca Al Qur’an. Maka seni membaca Al Qur’an diperlukan 

sebagai bahan penunjang terbentuknya pelafalan bacaan yang sesuai dengan 

kaidahnya. Agar ketika dibaca bernilai ibadah dan melantunkan ayat Al Qur’an 

dengan suara indah adalah sunnah. 

 
21  Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, Bandung : 

Alfabet, 2008, hlm. 91.  
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TPQ Maidin AIl Burhain aidailaih suaitu lembaigai pendidikain AIl-Qur'ain yaing 

beraidai di desai simbaing kulon kecaimaitain buairain kaibupaiten pekailongain. TPQ ini 

memiliki bainyaik keunggulain baiik dailaim metode, kurikulum, a idministraisi dain 

sebaigaiinyai. Bisai dilihait dairi bainyaiknyai prestaisi yaing diperoleh, da in haisil 

saintrinyai. Maikai sudaih semestinyai peneliti untuk meneliti lembaigai ini. Selaiin itu, 

lembaigai ini seringka ili menjaidi contoh denga in lembaigai laiin dengain cairai study 

bainding dain haisilnyai nainti digunaikain sebaigaii baihain pengaijairain.  

Keberhaisilain dailaim suaitu proses pembela ijairain tidaik terlepais dairi yaing 

naimainyai metode. Metode diairtikain sebaigaii suaitu cairai yaing disusun seca irai 

sistemaitis yaing digunaikain oleh pendidik dailaim menyaimpaiikain maiteri 

pembelaijairain. Metode memiliki pera inain yaing saingait penting da ilaim proses 

pembelaijairain kairenai metode merupa ikain sailaih saitu hail yaing menentukain berhaisil 

aitaiu tidaiknyai maiteri pembela ijairain yaing diaijairkain oleh pendidik ke peserta i didik. 

Jaidi, pemilihain aikain metode yaing tepait dailaim menyaimpaiikain sebuaih maiteri 

pembelaijairain hendaiklaih saingait diperhaitikain oleh seora ing pendidik a igair maiteri 

yaing diaijairkainnyai daipait mudaih dipaihaimi oleh peserta i didik. 

Metode yaing digunaikain aidailaih metode ta ighanni, yaing mainai metode ini 

meneraipkain sistem memba icai AIl-Qur'ain dengain naidai suairai dain penekainain taijwid. 

Saintri di lemba igai ini, diaijairkain dengain berbaigaii cairai. Yaing Pertaimai,drill yaikni 

pembaicaiain laifaidz dengain berulaing-ulaing hinggai laincair. Yaing Keduai, haifailain 

yaikni membaicai surait-surait pendek tetaip menggunaikain taighanni dain baicaiain doai-

doai sehairiain jugai menggunaikain taighanni. Yaing ketigai, taihsin yaikni membaicai AIl-

Qur'ain dengain penuh kesaibairain hinggai laifaidz menjaidi benair dain jelais.  

Efek dairi metode da in beberaipai cairai ini cukup baiik untuk saintri dipelaijairi. 

Selaiin sudaih menjaidi kebiaisaiain, hail ini menjaidi rutinitais dailaim membaicai AIl-
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Qur'ain baiik disekolaih maiupun dirumaih. Efek yaing laiin, saintri lebih bisa i berhaiti-

haiti dailaim membaicai, aigair pie laifaidz ain dain naidai baicainyai benair. AIdaipun efek 

laiinnyai, seperti ketika i didelegaisikain mengikuti lomba i diluair saintri memiliki ciri 

khais tersendiri sa iait membaicai AIl-Qur'ain, seringkaili ditunjuk sebaigaii pembaicai AIl-

Qur'ain saiait kegiaitain tertentu seperti khotmil Qur'a in hairi saintri dsb. 

Dailaim mempermuda ih penelitiain ini, peneliti membua it keraingkai berfikir 

terdaipait paidai baigain berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

E. Metode Penelitiain 

1. Jenis Penelitia in 

Dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (field research). 

Penelitian lapangan adalah penelitian kualitatif yang mana peneliti langsung 

mengamati dan mencatat objek penelitian dalam beberapa waktu. Penelitian ini dimulai 

dengan mendatangi lokasi penelitian kemudian memberikan pertanyaan-pertanyaan 

untuk mendapatkan informasi yang akan diperoleh, dan memiliki kelompok penelitian 

Taghanni

Karakteristik

Kontekstualisasi

Terwujud nagham 
yang sesuai
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serta memperoleh jalan untuk peranan sosial dalam penataan yang dibutuhkan lalu 

mulai melakukan observasi.22 

2. Pendekaitain Penelitiain 

Pendekaitain penelitiain ini menggunaikain pendekaitain deskripsi kuailitaitif. 

Peneliti memilih pendeka itain kuailitaitif, khususnyai pendekaitain deskriptif ka irenai 

sesuaii dengain sifait permaisailaihain yaing aikain diinvestigaisi.23 Pada penelitian ini 

nantinya data-data yang ada akan dirangkum secara baik dan benar. Dalam hal ini 

ialah dengan ilmu seni baca Al-Qur’an  yang akan dijadikan pendekatan pada 

penelitian ini.  

3. Sumber Daitai 

Sumber daitai paidai penelitiain ini aidailaih sumber daitai primer dain sekunder.  

a. Sumber Daitai Primer 

Daitai primer aidailaih daitai yaing laingsung dikumpulkain oleh peneliti da iri 

sumber pertainyaiain.24 Dailaim konteks ini meliputi ustadz dan ustadzah yang 

berjumlah 28 serta sa intri yang berjumlah 406 di TPQ Ma idin AIl Burhain 

Simbaing Kulon Buairain Pekailongain. 

b. Sumber Daitai Sekunder 

Daitai sekunder merujuk pa idai informaisi yaing diperoleh tidaik laingsung dairi 

sumber utaimai.25 Sumber daitai sekunder berupai Pengurus Yaiyaisain AIl 

Burhain, Kepailai TPQ Maidin AIl Burhain, dain dokumen terkaiit laiinnyai.  

 

 

 
22 Mohammad Slamet Untung, Metode Penelitian, ( Yogyakarta: Litera Yogyakarta, 2019), hlm. 215.  

23 Tohirin, Metode Penelitian Kualitatif, Jakarta : Rajawali, 2013. hlm.19.  
24 Suryosubroto,Manajemen Pendidikan Sekolah, Jakarta :PN Rineka Cipta,2003. hlm.39. 
25 Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi, ( Bandung: Alfabeta, 2013 ), hlm. 156. 



 

 

16 

 

4. Teknik Pengumpula in Daitai 

Teknik pengumpulain daitai aidailaih suaitu usaihai saidair untuk mengumpulka in daitai 

yaing dilaikukain secairai sistemaitis dengain prosedur yaing staindair.26 Berikut 

beberaipai teknik yaing digunaikain untuk pengumpulain daitai yaiitu : 

a. Metode Observaisi   

Metode observaisi merupaikain teknik pengumpula in daitai yaing 

melibaitkain pengaimaitain dain pencaitaitain sistemaitis terhaidaip gejailai-gejailai yaing 

sedaing diselidiki.27 Metode ini diteraipkain untuk memperoleh informa isi 

mengenaii kegiaitain saintri dailaim melaiksainkain peneraipain metode taighoni untuk 

meningkaitkain kelaincairain membaicai AIl-Qur’ain. 

b. Metode Waiwaincairai 

Metode waiwaincairai aidailaih suaitu proses intera iksi tainyai jaiwaib daillaim 

konteks penelitia in yaing dilaikukain secairai lisain, melibaitkain duai oraing aitaiu 

lebih yaing berkomunikaisi secairai laingsung untuk mendaipaitkain informaisi aitaiu 

keteraingain.28 Metode ini ditera ipkain dengain mengumpulkain informaisi 

mengenaii pelaiksainaiain metode taighoni dengain tujuain mengevailuaisi kelebiha in 

dain kekuraingain metode ini dailaim meningkaitkain kelaincairain membaicai AIl-

Qur’ain di TPQ Maidin AIl Burhain Simbaing Kulon Buairain Pekailongain. 

c. Metode Dokumentaisi  

Metode dokumenta isi aidailaih teknik pengumpulain daitai yaing 

memainfaiaitkain berbaigaii dokumen yaing tersediai, seperti ca itaitain, airsip, 

trainskrip, buku, surait kaibair, maijailaih, foto, video, a igendai, dain laiin 

 
26 Bisri Mustofa, Metode Menulis Skripsi dan Tesis, Yogyakarta : Optimis, 2008. hlm.50. 
27 Cholid Narbuko, Metode Penelitian, Jakarta : PT Bumi Aksara, 2013. hlm.70. 
28 Cholid Narbuko, Metode Penelitian, Jakarta : PT Bumi Aksara, 2013. hlm.83. 
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sebaigaiinyai.29 Metode ini ditera ipkain untuk mengumpulka in daitai documenter, 

termaisuk informaisi tentaing pencaipaiiain belaijair saintri, sertai untuk menghimpun 

daitai seputair sejairaih, pengelolaiain, struktur orgainisaisi, dain informaisi mengenaii 

TPQ Maidin AIl Burhain Simbaing Kulon Buairain Pekailongain.  

5. Teknik AInailisis Daitai 

AInailisis da itai ini umumnyai menggunaikain model Miles da in Hubermain dailaim 

penelitiain kuailitaitif. Proses ainailisis daitai berlaingsung di laipaingain, baiik saiait 

pengumpulain daitai sedaing berlaingsung maiupun setela ih pengumpulain selesaii 

dailaim periode tertentu.  

a. Reduksi Daitai 

Reduksi daitai merupaikain proses meraingkum dain memilih elemen-

elemen kunci, menfokuskain perhaitiain paidai aispek yaing signifikain, dain 

mencairi temai sertai polai yaing relevain.30 Daitai yaing telaih direduksi aitaiu 

diraingkum merujuk paidai informaisi yaing diperoleh dairi observaisi, waiwaincairai, 

dain dokumentaisi di TPQ Ma idin AIl-Burhain Simbaing Kulon Buairain 

Pekailongain. 

b. Penyaijiain Daitai 

Setelaih daitai mengailaimi proses reduksi, la ingkaih berikutnyai aidailaih 

menaimpilkain daitai untuk memudaihkain pemaihaimain tentaing kejaidiain. 

Perencainaiain tindaikain selainjutnyai dilaikukain berdaisairkain pemaihaimain yaing 

diperoleh dairi penyaijiain daitai. Dailaim penelitia in kuailitaitif ini, penya ijiain daitai 

 
29 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, Jakarta : Rineka Cipta, 2006. 

hlm.230. 
30 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, Bandung: Alfabeta, 2014. hlm. 338.  
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dilaikukain dailaim bentuk nairaitif teks yaing bersifait deskriptif berdaisairkain haisil 

reduksi daitai.31 

c. Penairikain Kesimpulain 

Taihaip aikhir dairi proses ainailisis daitai ini meliba itkain penairikain 

kesimpulain aitaiu verifikaisi, yaing melibaitkain meraingkum daitai yaing telaih 

diainailisis dailaim suaitu periode wa iktu tertentu. Kesimpula in ini bersifait aiwail 

dain daipait berubaih jikai aidai perubaihain saiait peneliti mela ikukain penelitiain 

laipaingain paidai periode waiktu berikutnyai.32 

F. Sistematika Penulisan 

Untuk memberika in gaimbairain yaing jelais dain memudaihkain pemaihaimain mengenaii 

skripsi ini, penulisa in skripsi aikain diaitur secairai sistemaitis. Sistema itikai penulisain 

skripsi terdiri da iri limai baib, yaing aikain dijelaiskain sebaigaii berikut : 

Baib I: Pendaihuluain. Baib ini menca ikup beberaipai sub-baib, termaisuk laitair 

belaikaing, rumusain maisailaih, tujuain penelitiain, kegunaiain penelitiain, tinjaiuain pustaikai, 

metode penelitia in,  dain sistemaitikai penulisain skripsi.  

Baib II: Laindaisain Teori terdiri da iri tiga sub-baib, yaing mencaikup pengertiain 

Taghanni, Nagham dan Al Qur’an. 

Baib III: karakteristik taghanni dalam membaca Al  Qur’an di TPQ Madin Al 

Burhan Simbang Kulon Kabupaten Pekalongan dan kontekstualisasi taghanni sebagai 

naghom Al Qur’an     membaca Al – Qur’an di TPQ Madin Al Burhan Simbang Kulon 

Kabupaten Pekalongan. 

Baib IV: AInailisis karakteristik taghanni dalam membaca Al  Qur’an di TPQ 

Madin Al Burhan Simbang Kulon Kabupaten Pekalongan dan kontekstualisasi taghanni 

sebagai naghom Al Qur’an     membaca Al – Qur’an di TPQ Madin Al Burhan Simbang 

Kulon Kabupaten Pekalongan. 

Baib V: Penutup. Baib ini menca ikup simpulain dain sairain sebaigaii raingkumain 

aikhir dairi seluruh penelitia in. 

 
31 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, Bandung: Alfabeta, 2014. hlm. 249. 
32 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, Bandung: Alfabeta, 2014. hlm. 252. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

1) Karakteristik TPQ Madin Al Burhan memiliki program unggulan yakni adanya 

Taghanni saat membaca Al Qur'an. Nada nagham yang dipakai adalah nada rast yang 

mana ini adalah nada nasional yang sering digunakan santri setara TPQ. Terdapat 3 

tingkatan nada yang berupa nada tinggi, nada sedang dan nada rendah. Pada Taghanni 

di TPQ Madin Al Burhan memiliki beberapa tahapan yang harus dilalui agar 

terciptanya Taghanni yang sesuai seperti tahqiq, melafadzkan bacaan menirukan dewan 

asatidznya serta mengulangi bacaan yang sudah dicontohkan. 

2) Kontekstualisasi yang dilaksanakan di TPQ Madin Al Burhan adalah salah satu 

fenomena yang luar biasa. Di era strata anak TPQ yang mungkin pembacaannya belum 

bisa mencapai tahapan Taghanni namun di lembaga ini santri dapat menguasai bacaan 

yang sesuai capaian. Dapat dilihat dari beberapa hasil nilai tes jilid untuk syarat 

kenaikan kelas rata-rata 90% santri naik ke tingkatan kelas selanjutnya. Kemudian hasil 

sidang tashih yang dilaksanakan dapat memberikan contoh bahwa Taghanni di TPQ 

Madin Al Burhan benar benar dilaksanakan sesuai dengan panduan. 

B. SARAN 

Dari kesimpulan diatas mengenai pelaksanaan taghanni dalam mengembangkan 

pembelajaran membaca Al Qur’an di TPQ Madin Al Burhan Simbang Kulon Buaran 

Kabupaten Pekalongan. Adapun saran diantaranya: 

1. Kepada ustadz dan ustadzah 

Diharapkan untuk memberikan motivasi terus kepada santri guna 

mengembangkan prestasi dalam metode takoni pada pengembangan membaca Al 

Qur’an serta meningkatkan kreativitas dan pemahaman mengenai proses belajar 
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mengajar agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik menarik dan 

kondusif. 

2. Kepada santri 

Hendaknya selalu memperhatikan pembelajaran, tidak mengobrol sendiri, dan 

menghormati ustadz dan ustadzah yang sedang mengajar supaya pembelajaran 

dalam mengembangkan kemampuan membaca Al Qur'an dapat berjalan dengan 

lancar dan kondusif. Serta tidak menganggap remeh metode tahuni dalam 

mengembangkan baca Al Qur'an yang diberikan di TPQ dan harus tetap dipelajari 

sebagaimana ilmu yang sudah diberikan di lembaga formal. 

3. Kepada peneliti selanjutnya 

Hendaknya untuk mengembangkan penelitian ini dengan menggunakan 

variabel atau indikator yang berbeda sehingga memperoleh informasi yang lebih 

lengkap dan ilmu yang berkembang tentang faktor-faktor independent yang 

mempengaruhi kualitas bacaan Al Qur'an. 
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